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RINGKASAN

Salah satu metode yang bisa dipakai untuk memproduksi gas hidrogen dari air
adalah metode fotokimia, Dalam penelitian ini dilakukan fotolisis air dengan
menggunakan material semikonduktor TiO: sebagat fotokatalis. Titania (Ti0O;) sebagai
material dasar, secara umum memiliki tiga struktur Knstal, vaitu : anatase, rutil dan
brookit. Diantara ketiga struktur tersebut, anatase memiliki band gaps paling besar yaitu
» Eg = 3.2 eV, Titania dengan energi gap besar lebih peka terhadap penverapan sinar
UV pada A : 254 nm. Sinar dengan A : 254 nm mempunyai energi yang sama atau lebih
besar dari Eg titania dan energi foton ini akan digunakan untuk proses fotogenerasi
elektronik. Band gap besar memberikan wakiu generasi rekombinasi (e, h") vang lebih
panjang, sehingga proses katalisis berlangsung lebih lama. Penyinaran pada permukaan
katalis TiO; dengan sinar UV pada % - 254 nm, diawali dengan terjadinya fotogenerasi
rekombinasi (¢, h") dan melaui proses redoks, Ti0; dapat memproduksi radikal bebas
OH. Untuk memperpanjang waktu rekombinasi (¢, h”) dan meningkatkan produktivitas

radikal bebas OH maka TiO: dapat dimodifikasi struktur, ukuran partikel dan luas

permukaannya melalui proses doping dengan 1on non logam S.




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini penggunaan bahan bakar fosil sebagai sumber energi memiliki dampak
vang cukup besar terhadap lingkungan. Salah satunya vaitu terjadinva efek rumah
kzca (greenhouse effect) yang disebabkan oleh meningkatnya emisi gas-gas seperti
«zrbon dioksida (CO,), metana (CHy), dinitrooksida (N2O) dan CFC sehingga energi
=—atzhan terperangkap dalam atmosfer bumi. Oleh Karena itu penelitian untuk
—engembangkan sumber energi alternatif’ pengganti bahan bakar fosil terus
Zlzkukan, Parameter keberhasilan bahan bakar alternatif im  adalah dapat
Zperbaharul (renewable energy), biava produksi vang murah, dan tentunva ramah
~=zkungan. Hidrogen dianggap sebagai bahan bakar yang ideal untuk masa depan
sema dapat dihasilkan menggunakan sumber energi utama  vaitu matahari (Currao.

& _2007).

Salah satu sumber hidrogen yang banyak tersedia adalah air. Produksi
=Zrogen dan air dibentuk dengan pemecahan molekul air menjadi hidrogen dan
“uszen vang membutuhkan energi dalam bentuk panas, foton atau lhistrik. Ada
seroagzal metoda vang sudah diteliti dalam pemecahan molekul air untuk produksi

mrozen diantaranya adalah dekomposisi termal air. elektrolisis air. dekomposisi

“moszalink air dan metode biologl dekomposisi air.




Dekomposiel termal air merupakan suatu proses energi intensif vang
memerlukan suhu melebthi 2500°C. Hanya sumber panas terbatas yang tersedia
sepertt reaktor nuklir, vang dapat membenkan suhu tinggi. Hambatan utama dalam
oenggunaan metoda ini adalah hidrogen dan oksigen terbentuk secara bersamaan
Zzlam satu reaktor dan dapat dengan mudah bergabung kembali membentuk air
Faisst AT ef al, 2008). Dalam proses elektrolisis membutuhkan listrik dalam
c=mlzh besar sehingga proses ini hanva bisa ekonomis jika tersedia listrik dalam
cumlah besar dan harga murah (Djatth,, 2008), Pemecahan molekul air secara
“woxatalink untuk produksi hidrogen adalah metoda laim yvang mungkin, dimana
Zzpat menggunakan sumber energi melimpah yaitu matahari untuk menguraikan air
—emjadi hidrogen dengan memanfaatkan material semikonduktor seperti TiQ;, MnQOs,
~=0. Nb.Oy; schagai fotokatalis. Namun efisiensi maksimum yang dicapal untuk

ro==s ini hanya sekitar 18% dalam skala laboratorium (Licht e af., 2001 ).

Semikonduktor TiO: merupakan alternatif terbaik dalam aplikasinya sebagai
“oeokztalis. Pemisahan air secara fotokatalitik menggunakan Ti(: untuk produksi
= Zmocen memiliki potensi besar karena murah, stabil, anti karat. ramah lingkungan
wwux mendukung ekonomi hidrogen masa depan dengan menggunakan energi
masshan Efisienst konversi energi matahari ke hidrogen terlalu rendah untuk
=omolom vang lebih ekonomis, hambatan utamanya adalah kecepatan rekombinasi
mesangan elektron/hole vang dihasilkan serta band gap TiO; (- 3.2 eV) schingga

siovasi 110, kurang pada cahaya tampak dan hanya memungkinkan penggunaan

smar UV (Shon, H, er ol , 2008).




BABYWY

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dari pembentukan hidrogen secara fotokatalitik dan air

oleh serhuk Ti0): vang didoping S dalam adanva etanol, formaldehid sebagm

sacrificial agent dapat disimpulkan sebagai berikut :

4=

Produksi gas hidrogen menggunakan fotokatalis TiO; jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan tanpa fotokatalis.

Produksi gas menggunakan berbagai variasi rasio Ti0; yang didoping S
relatif lebih rendsh dari TiQ, murni (tanpa doping) dengan kondisi
optimum adalah 4 : 6. Hal im disebabkan karena terjadinya pergeseran
serapan Ti0; doping S ke panjang gelombang vang relatif lebih lebar dan
sckaligus membuktikan aktivitas fotokataliik semikonduktor doping
berkurang di daerah sinar UV,

Penambahan etanol dan formaldehid sebagai sacrificial agent dapat
meningkatkan pembentukan gas yang menandakan etanol dan formaldehid
juga dapat secara langsung berinteraksi dengan hole yang menyebabkan
rekombinasi  electron/hole  menjadi  terhalang dan  hal ini  dapat
meningkatkan produksi H, Namun bila jumlah etanol dan formaldehid
ditingkatkan maka jumlah gas vang terbentuk akan menurun yang
disebabkan terjadinya efek kulit.

Dari data XRD membuktikan bahwa TiQO, doping S mempunyai struktur
Kristal anatase serta ukuran Kristal dari TiO, doping S lebih kecil yaitu
berada antara 32,58 — 39.08 nm dibandingkan TiQ; murni (tanpa doping)

memperlihatkan ukuran kristal 40.04 nm. Sehingga dapat disimpulkan

dengan adanya doping S relatif dapat memperkecil ukuran kristal dan
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